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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk menemukan sejauh mamaapfaatan media visual dalam
menunjang pembelajaran pendidikan jasmani padarimatepat jauh. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 30 orang siswa SMA Negeri 2 Kisaran. Adapetode penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas@assroom Action Research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di lseiga
sendiri melalui refleksi diri bertujuan untuk mempeki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa
meningkat. Untuk memperoleh data dalam penelittirmiaka dilakukan Tes Hasil Belajar 1 yang
berbentuk aplikasi teknik dasar lompat jauh gaydapsaat sikap mendarat. Hasil analisis dari data
yang terkumpul diperoleh: (1) Data tes awal dipshaR3 orang siswa (55,8%) yang telah mencapai
tingkat ketuntasan belajar, sedangkan 7 orang s{@#®%) belum mencapai tingkat ketuntasan
belajar dengan nilai rata-rata hasil belajar siswlalah 62,4%. (2) tes hasil belajar 1 di siklus 1
diperoleh peningkatan yaitu 11 orang siswa yang cageai tingkat ketuntasan belajar dengan
persentase sebesar 25%. Secara keseluruhan phdalsidari 30 orang siswa diperoleh 26 orang
siswa (80,8%) yang telah mencapai tingkat ketuntdsslajar, sedangkan 4 orang siswa (19,2%)
belum mencapai tingkat ketuntasan belajar, denganrata-rata hasil belajar siswa adalah 71,7%.
Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat dikatddedtwa dengan penggunaan media visual dapat
menunjang pembelajaran pendidikan jasmani padainaigpat jauh.

Kata Kunci: Media pembelajaran, Lompat jauh.

Benefits of Use of Visual Media in Support Learning Jasmani Education in
Materials Long Jump Materials

Abstract: The research aims to find the extent of the use of visual media in supporting physical
education learning on the long jump material. The sample in this study was 30 students of SMIA Negeri
2 Kisaran. The research method is Classroom Action Research, namely research conducted by
teachers in their class through sdf-reflection aims to improve performance so that student learning
outcomes improve. To obtain data in this study, the Learning Outcomes Test 1 in the form of Basic
technical applications of long jump style when landing. The results of the analyss of the data
collected were obtained: (1) Initial test data obtained by 23 students (55.8%) who had reached the
level of mastery learning, while 7 students (44.2%) had not reached the level of mastery learning with
an average scor e the average student learning outcome is 62.4%. (2) The learning achievement test 1
in cycle 1 obtained an increase of 11 students who reached the level of mastery learning with a
percentage of 25%. Overall in the first cycle of 30 students obtained 26 students (80.8%) who have
reached the level of mastery learning, while 4 students (19.2%) have not reached the level of mastery
learning, with an average value of student learning outcomes is 71.7%. Based on the analysis
conducted it can be said that the use of visual media can support physical education learning in the
long jump material.

Keywords: Learning media, Long jump.
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PENDAHUL UAN

Siswa juga dituntut menyelesaikan segala tugaslaekgang diperoleh dari kegiatan proses
mengajar tersebut kurang menarik, membosankantinyateg diajarkan bersifat monoton, sehingga
hal ini menjadi masalah yang serius untuk membalamn jpenyelesaian baik bagi guru di lingkungan
sekolah.Guru sangat berperan dalam membantu pegkeyab peserta didik untuk mewujudkan
tujuan hidupnya secara optimal Kualitas dan kuasiitendidikan jasmani sampai saat ini masih tetap
merupakan bahan perbincangan sebagai pencermimarkatalisi pendidikan kita saat ini yang
fenomenal dan problematis. Keduanya merupakan ssasasaha pembaharuan atau reformasi
pendidikan nasional. Berapa tidak, kedua masalakelat sulit ditangani secara tuntas, sebab terkait
dengan varibel lain sebagaimana yang disebutkaatadi. Disamping itu terjadinya krisis multi
dimensional yang melanda kehidupan berbangsa, gadikit banyak bermuara pada penurunan
kualitas pendidikan. Karena itu tidak heran kalasatah pendidikan tidak pernah tuntas di manapun,
bahkan di negara-negara sekalipun.

Tugas guru bukan hanya menyampaikan bahan pelajagan dapat diterima serta di
internalisasikan oleh anak didik tetapi juga menyaurperan-peran serta fungsi lain yang bersifat
majemuk. Sekali waktu ia juga harus membimbing dvelkjar, sekali waktu harus memberi contoh
teladan, dan bahkan memimpin murid manakala merdgeglukan. Peran guru sebagai fasilitator
adalah menyiapkan kondisi — kondisi lingkungan jaeladan memberikan petunjuk-petunjuk,
penyediaan dan pengaturan alat dan fasilitas,agdt didik mendapat kemudahan dalam pemecahan
masalah belajarnya. Apabila seorang guru dapat naygken peran-peran proses pembelajaran diatas
maka segala kegiatan dalam pembelajaran akan tefdkanenyenangkan dan lebih bermakna bagi
siswa.Melalui perkembangan teknologi pendidikan Bamunikasi yang pesat, maka media dalam
pendidikan pun berkembang pesat pula, baik kuantigupun kualitasnya.

Jenis media pembelajaran menjadi lebih banyaktatiamya media visual, media kaset, media
film, media video dan media slideMedia sebagai ggosumber informasi bagi anak didik harus
memadai dan sesuai dengan tujuan pembelajaranakamgdicapai, sehingga pendidik/guru dituntut
untuk dapat memilih dan menyediakan media yangase®ngan kebutuhan sehingga proses belajar
dapat terlaksana dengan baik.Penggunaan media hiaaka membuat proses pembelajaran lebih
efisien, tetapi materi pelajaran dapat diseraphlefendalam. Siswa mungkin sudah memahami suatu
permasalahan melalui penjelasan guru, pemahamaakan lebih baik lagi jika diperkaya dengan
kegiatan melihat, menyentuh, merasakan atau menpatelalui media. Disamping itu media dapat
memperkuat kecintaan dan apresiasi siswa terhdehappengetahuan dan proses mencari ilmu itu
sendiri.

Media adalah kata jamak dari medium, berasal danaka latin yang berarti perantara atau
pengantar. Pengertian secara harfiah ini selarguthgnurunkan berbagai defenisi media seirama
dengan perkembangan teknologi dalam pendidikarereang dikemukakan Soepartono (2000:3),
“media adalah sebagai segala bentuk yang diperganaktuk memproses penyaluran informasi”.
SelanjutnyaNational Education Assosiation (NEA) dalam Soepartono (2000:3) memisian,
“media adalah segala hal yang dapat dimanipulasjkdifihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan
beserta pirantinya untuk kegiatan tersebut”.

Media juga sering disebut juga sebagai perangkstklyang bukan saja memuat pesan atau
bahan ajar untuk disalurkan melalui alat tertetdtgpi juga dapat merangsang fikiran, perasaan dan
kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadiryse$ belajar pada dirinya oleh karenanya
media harus digunakan secara kreatif dalam arti garus menyiapkan dan merancang dengan tepat
agar memungkinkan siswa belajar lebih banyak, nmekan lebih baik apa yang dipelajari dan
meningkatkan performa mereka sesuai dengan tujalag yngin dicapai. Disinilah guru dituntut lebih
berhati-hati dalam memilih dan menetapkan medig yepat dalam proses pembelajaran.

Manfaat media di identifikasi oleh Kemp dan Daytwalam (Soepartono,2000:15) sebagai
berikut: penyampaian materi pelajaran dapat disen&gn, proses instruksional menjadi lebih
menarik, proses belajar siswa menjadi lebih intérglumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi,
kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan, prosagjar dapatt terjadi dimana saja dan kapan saja,
sikap positif siswa terhadap materi belajar maujguhadap proses belajar dapat ditingkatkan, peran
guru dapat berubah kearah yang lebih positif daduyktif.
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Pendidikan jasmani merupakan proses interaksi arpaserta didik dan lingkungan yang
dikelola melalui aktifitas jasmani secara sistekatienuju pertumbuhan fisik anak yang baik,
perkembangan mental, emosi, dan sosial yang seedaias dan seimbang. Menurut Sunarno (2005:1-
2) pembelajaran pendidikan jasmani adalah :"sebsgaiu proses sudah barang tentu harus dapat
mengembangkan dan menjawab beberapa persoalammgardpsar sebagai proses interaksi edukatif
yang meliputi: 1) Kemana proses tersebut akan lokara 2) Apa yang harus dibahas dalam proses
tersebut. 3) Bagaimana cara melakukannya. 4) Bageinsara mengetahui berhasil tidaknya proses
tersebut. 5) Dalam keadaan gimana. 6) Siapa yamyetenggarakan / menyampaikan. 7. Kepada
siapa disampaikan / ditujukan.

Belajar adalah “key term”, istilah kunci yang pelivital dalam setiap usaha pendidikan,
sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernalpeadidikan. Perubahan dan kemampuan untuk
berubah merupakan batasan makna yang terkanduragn daklajar. Secara psikologis belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahgkali laku sebagai hasil interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnyaul@ban-perubahan tersebut akan nyata
dalam seluruh aspek tingkah laku.

Perubahan itu dapat berupa pengembangan pengetaikegn keterampilan yang diharapkan
mampu memecahkan masalah atau tuntutan hidupnyan&atu seseorang dikatakan belajar bila
diasumsikan di dalam diri orang tersebut telatatkrproses yang mengakibatkan perubahan tingkah
laku. Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahgiat laku merupakan proses belajar sedangkan
perubahan tingkah laku merupakan hasil belajari. IRdipan diatas dapat disimpulkan bahwa, belajar
adalah suatu proses yang terjadi dalam diri sesgorang melibatkan kegiatan atau proses berfikir
dan terjadi melalui pengalaman-pengalaman belaarrdelalui reaksi — reaksi terhadap lingkungan
dimana individu berada, sehingga terjadi perubgingkah laku dalam diri individu tersebut.

Bagi siswa itu sendiri hasil belajar dapat memaiiveaswa untuk mau belajar lebih giat lagi,
karena fungsi hasil belajar bukan saja untuk meigetsejauh mana kemajuan siswa setelah
menyelesaikan suatu aktifitas, tapi yang pentingladd sebagai alat untuk memotivasi setiap siswa
agar lebih giat belajar secara individu maupun rkglok. Siswa yang mengetahui hasil belajarnya
rendah akan terdorong untuk belajar lebih giat I&gmentara siswa yang mengetahui hasil belajarnya
sudah mengalami kemajuan, maka ia akan berusahpen@fmankannya atau bahkan meningkatkan
intensitas belajarnya guna mendapatkan prestagjabglang baik dikemudian hari. Dengan demikian
prestasi belajar merupakan suatu kebutuhan yangimarkan motivasi untuk belajar.

Berdasarkan teknik dalam olahraga lompat jauh paidbeberapa macam gaya yang biasanya
digunakan, terutama oleh atlet profesional. Gaysyydgunakan tersebut merupakan gaya yang telah
terbukti dapat memberikan hasil lompatan yang nmaédssesuai dengan kondisi fisik dan kemampuan
atletnya. Beberapa macam gaya yang digunakan teraatara lain adalah 1) Gaya Jongkok, 2) Gaya
Lenting, 3) Gaya Berjalan di Udara. Perbedaan Ketiga gaya lompat jauh tersebut adalah pada
posisi tubuh pada saat melayang di udara (Syaiifiud892 : 60).

Gilang (2007:60) mengemukakan bahwa: “untuk dapalakukan lompatan yang baik harus
memiliki komponen berikut: 1) awalan yang makin ingkat kecepatannya, teratur, terarah, dan
mencapai kecepatan maksimal pada saat mencapai palpkan, 2) gerakan pada saat menolak, 3)
gerakan saat melayang dan 4) gerakan waktu mehdarat

| Mendarat

Gambar 1. Rangkaian Gerakan Lompat Jauh (Gilary,:8Q)
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Pada saat melakukan tolakan yang perlu di perhatéeara lain adalah bersama dengan
menolak kaki tolakan, kaki belakang di ayun sekumttnya ke atas depan lurus dibantu dengan
mengayunkan kedua tangan dari belakang ke depanlatéuk mempertinggi lompatan yang cukup
tanpa mengorbankan kecepatan maka sudut badanwsdda menumpu tidak telalu condong ke
depan seperti pada lompat tinggi karena bisa menlgagjauhnya lompatan.

Adisasmita (1992:68) mengungkapkan bahwa: “Gerakap tubuh di udara (waktu melayang)
inilah yang disebut gaya lompatan dalam lompat .jAilaktu melayang di udara dapat dilakukan
berbagai gaya lompatan sesuai dengan keterampéaimgimasing pelompat. Gaya lompat jauh yang
dikenal adalah 1) Gaya jongkok, 2) Gaya lentingy 8pGaya berjalan di udara”. Namun gaya yang
dipergunakan pada penelitian ini adalah gaya jokgko

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April tat2@20. Adapun subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI-A SMA Negeri 2 Kisadengan jumlah 30 orang siswa. Metode
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kel&@aésroom Action Research) yaitu penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melaluilelesi diri dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkgth, 2009:3). Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif yang berguna untuk mengunigk@apkesulitan belajar siswa dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani serta cara mendetaslitan—kesulitan tersebut sebagai upaya
untuk memperbaiki hasil belajar siswa pada magggebut. Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu
penelitian tindakan kelas maka penelitian inildillen menjadi beberapa tahap yang berupa suatu
siklus. Adapun data penelitian diperoleh dari panfo siswa yang dinilai menggunakan instrumen
penilaian tes hasil belajar khusus teknik mendarat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Didalam pembelajaran melalui penggunaan media hislapat menunjang pembelajaran
pendidikan jasmani khusus pada teknik mendaratrdianpat jauh khususnya pada saat melakukan
pendaratan. Pada saat melakukan pendaratan cukupdia sebesar 80,8 % dan hasil persentase
tersebut telah melampaui kriteria ketuntasan mihyraag ingin dicapai pada pembelajaran ini. Salah
satu faktor yang dapat mendukung keberhasilan blersadalah penggunaan media visual dalam
penggunaan pembelajaran pendidikan jasmani.

Penggunaan media visual dalam menunjang pembelajpendidikan jasmani. Dalam
pembelajaran ini siswa diajarkan memahami bagaintama melakukan gerakan sebenarnya dari
lompat jauh dengan membuka daya penalaran siswalunalat infokus pada media visual sehingga
pembalajaran dapat efektif lebih menyenangkan elsth bermakna.

Media visual merupakan salah satu media pembemjgr@ang dapat membangkitkan
ketertarikan dan daya penalaran siswa terhadaprinyateg disampaikan guru dapat menerapkannya
dengan maksimal. Dan akhirnya apa yang diharapkandiyakini telah dapat meningkatkan hasil
belajar yang lebih baik.

19,2 %
Tidak Tuntas

M Tidak Tuntas

80,8 %
M Tuntas

“TUNTAS

Gambar 2. Persentase Ketuntasan Pada Tes HagdrBdkteri Lompat Jauh
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Pada saat pemberian materi lompat jauh gaya jonkfrokusnya teknik pendaratan melalui alat
media visual,siswa sangat antusias dan aktif dat@mperhatikan penjelasan yang diajarkan oleh
guru. Siswa dapat menganalisis dari materi lompath jyang diberikan guru,sehingga dalam
pelaksanaan praktek di lapangan kebanyakan sispat dangan baik melakukan teknik lompat jauh.
Khususnya pada saat melakukan pendaratan,sikap,besta badan dan posisi badan benar — benar
sesuai dengan yang sebenarnya. Dengan demikiagsppembelajaran media visual yang diharapkan
dapat berjalan dengan sukses.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ditarik kesimpulaituyaDari hasil belajar siswa sebelum diberi
perlakuan (data awal) bahwa kemampuan siswa Demitgamata-rata hasil belajar siswa sangat baik.
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes hasjabalecara klasikal sudah meningkat. Dari 30
siswa terdapat 7 orang siswa yang telah mencapgidai ketuntasan belajar dengan persentase 25%.
Sehingga pada siklus I, dari 30 orang siswa adsi®®a (81,8%) yang telah mencapai tingkat
ketuntasan belajar sedangkan 7 siswa (18.2%) belencapai tingkat ketuntasan belajar. Dengan
nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 71,7%ndan demikian, penggunaan media visual pada
cabang atletik khusus lompat jauh gaya jongkokap@ithnik pendaratan dapat menunjang dalam
pembelajaran jasmani
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